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Abstrak

Pasien gagal ginjal kronik yang menjalani terapi hemodialisa dalam jangka waktu panjang akan mengalami
berbagai masalah fisik dan masalah psikososial. Masalah psikososial yang dihadapi antara lain kecemasan,
depresi, isolasi social, kesepian, ketidakberdayaan dan keputusasaan. Pasien gagal ginjal kronik yang
menjalani terapi hemodialisa harus memiliki mekanisme koping yang adaptif untuk mengatasi kecemasan.
(Siwi et al., 2020). Tujuan dari penelitian ini Untuk mengetahui hubungan mekanisme koping dengan tingkat
depresi pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa di RS Permata Medika Semarang. Jenis
penelitian ini menggunakan Deskriptif korelatif dengan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 30
responden dengan tehnik pengambilan sampel purpoosive sampling. penelitian ini dilakukan di ruang
hemodialisa Rumah Sakit Permata Medika Semarang. Berdasarkan hasil uji statistik Rank Spearman
didapatkan P Value 0,009 ( P value < a (0,05)), yang berarti Ho di tolak dan Ha diterima yang artinya terdapat
hubungan mekanisme koping dengan tingkat kecemasan pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani
hemodialisa di RS Permata Medika Semarang
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Abstract

Chronic kidney failure patients who undergo hemodialysis therapy for a long period of time will experience
various physical and psychosocial problems. Psychosocial problems faced include anxiety, depression, social
isolation, loneliness, helplessness and hopelessness. Chronic kidney failure patients undergoing hemodialysis
therapy must have adaptive coping mechanisms to deal with anxiety. (Siwi et al., 2020). The aim of this study
was to determine the relationship between coping mechanisms and the level of depression in chronic kidney
failure patients undergoing hemodialysis at Permata Medika Hospital Semarang. This type of research uses
correlative descriptive with a sample size of 30 respondents using a purposive sampling technique. This
research was conducted in the hemodialysis room at Permata Medika Hospital, Semarang. Based on the
results of the Spearman Rank statistical test, a P value of 0.009 was obtained (P value <a (0.05)), which means
that Ho was rejected and Ha was accepted, which means that there is a relationship between coping
mechanisms and anxiety levels in chronic kidney failure patients undergoing hemodialysis in Permata Medika
Hospital Semarang
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PENDAHULUAN

Hemodialisa merupakan proses
pengubahan komposisi solut dalam darah oleh
larutan lain (cairan dialisat) melewati membran
semipermeabel, yang dimana terjadi proses
penggabungan dari proses difusi dan ultrafiltrasi
yang bertujuan untuk membuang sisa-sia
metabolisme dalam darah (Black & Hawks, 2014).
Hemodialisa dilakukan dengan bantuan mesin
dialyzer, yang dimana tindakan hemodialisa
mampu menurunkan resiko kerusakan organ-organ
vital dampak dari akumulasi zat toksik. Proses
hemodialisa dilakukan secara menetap sepanjang
hidup pasien yang biasanya dilakukan 3 sampai 4
jam pengobatan dalam 2 hari seminggu (Umami et
al., 2019).

Hemodialisa menjadi terapi pengganti
ginjal utama pada pasien gagal ginjal kronik.
Berdasarkan United State Renal Data System
(USRDS, 2018) lebih dari 10% orang dewasa di
Amerika Serikat mempunyai penyakit gagal ginjal
kronik dan kejadian gagal ginjal kronik
berkembang setiap tahunnya. Di Amerika Serikat
jumlah pasien dengan penyakit gagal ginjal kronik
yang menjalani terapi hemodialisa sekitar 365.566
dari total pasien dialisis sebanyak 398.861.
Berdasarkan data Indonesian Renal Registry (IRR,
2017) total pasien yang melakukan hemodialisa
secara rutin berkembang setiap tahun. Tahun 2016
sebesar 2.349 pasien melakukan hemodialisa,
sedangkan pada tahun 2017 meningkat menjadi
3.717 orang. Hemodialisa berproses secara rutin
dan terus menerus selama hidup. Hemodialisa
mencegah kematian dan memperpanjang umur
harapan  hidup, tetapi hemodialisa tidak
menyembuhkan serta pasien akan tetap mengalami
banyak permasalahan dan komplikasi (Brunner et
al., 2014). Kekuatan bertahan hidup pasien yang
melakukan hemodialisa dipengaruhi oleh beraneka
macam sebab, seperti derajat keparahan penyakit
yang diderita, keadaan macam sistem tubuh yang
terhalang, pegendalian intake cairan serta
makanan, sampai ketaatan pasien mengikuti
rencana terapi hemodialisa (Wijayanti et al., 2017).
Dengan adanya dampak yang ditimbulkan dari
terapi hemodialisa salah satunya dampak
psikologis  yaitu pasien akan  mengalami
kecemasan.

Kemampuan koping vyaitu upaya yang
dilakukan seseorang dalam mengatasi perkara,
menyesuaikan diri dengan modifikasi serta respons
terhadap kondisi yang mengancam baik secara
serebral maupun sikap, yang dimana perbedaan

kekuatan yang dimiliki tiap-tiap orang akan
menghasilkan kemampuan koping yang berlainan
(Nasir et al., 2011). Berdasarkan (KOPING, 2021)
kemampuan koping berlandaskan kategorinya
dibagi menjadi dua, yaitu kemampuan koping
adaptif dan kemampuan koping maladaptif.
Semakin adaptif kemampuan koping pasien maka
derajat gangguan psikologis semakin rendah, akan
tetapi bila kemampuan koping pasien maladaptif
maka derajat gangguan psikologisnya semakin
berat. Fakta yang ada dimasyarakat tidak seluruh
penerimaan stress seperti yang diinginkan, bahkan
tidak banyak pasien yang memakai kemampuan
koping yang adaptif. Penolakan, ketidakpatuhan
melakukan hemodialisa, kasar serta percobaan
bunuh diri merupakan beberapa respon maladaptif
yang berlangsung pada pasien hemodialisa (Nasir
etal., 2011)

Penelitian yang dikemukakan oleh
(Tagang & Aty, 2019) pada pasien yang
melakukan terapi hemodialisa membuktikan
bahwa responden yang memakai koping adaptif 27
orang (45,8%), sedangkan yang memakai koping
maladaptif 32 orang (54,2%). Maka dapat
disimpulkan bahwa pasien yang melakukan terapi
hemodialisa lebih banyak memakai kemampuan
koping maladaptif. Begitu juga dengan hasil
penelitian yang dikemukakan (Luana et al., 2012)
sebagian besar pasien gagal ginjal kronik yang
melakukan ~ hemodialisa  diketahui  47,5%
mengalami kecemasan ringan sedangkan 3,75%
tidak mengalami kecemasan serta sisanya
mengalami kecemasan sedang sampai sangat berat.
Hasil study pendahuluan dikemukakan peneliti di
ruang hemodialisa serta data dari Instalasi Rekam
Medis RS Permata Medika Semarang pada tahun
2021 didapatkan data pasien hemodialisa tetap
berjumlah 55 pasien. Peneliti juga melaksanakan
tanya jawab kepada 5 pasien yang melakukan
terapi hemodialisa. Dari hasil wawancara
didapatkan 3 dari 5 pasien mengekspresikan cemas
sehingga mengakibatkan stress dengan kondisi
yang dialami, merasa sedih dan 2 diantaranya
mengatakan tidak bisa tidur, kecewa terhadap
dirinya sendiri dan terkadang pasien menyalahkan
dirinya sendiri sehingga memungkinkan pasien
menggunakan koping yang maldaptif

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan Deskriptif
korelatif dengan jumlah sampel yang digunakan
sebanyak 30  responden  dengan  tehnik
pengambilan  sampel purpoosive  sampling.
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penelitian ini dilakukan di ruang hemodialisa
Rumah Sakit Permata Medika Semarang. Tujuan
dari penelitian ini Untuk mengetahui hubungan
mekanisme koping dengan tingkat depresi pada

HASIL DAN PEMBAHASAN

pasien gagal ginjal kronik yang menjalani
hemodialisa di RS Permata Medika Semarang.

Tabel 1. Data Karakteristik Responden Pada Pasien Gagal Ginjal Kronik yang Menjalani Hemodialisa di RS

Permata Medika Semarang

Karakteristik Frekuensi Presentasi (%0)
Responden

Usia
18 — 40 tahun 10 40
41 - 60 tahun 12 33,33
>60 tahun 8 26,67
Jenis Kelamin
Laki-laki 18 60
Perempuan 12 40
Pendidikan Terakhir
SD 9 30
SMP 5 16,67
SMA 13 43,33
Perguruan Tinggi 3 10

Total 30 100

Berdasarkan tabel 1 didapatkan data bahwa
sebagian besar responden berusia 41-60 tahun
sebanyak 12 orang (40%), sebagian besar
responden berjenis kelamin laki-lakl, yaitu

sebanyak 18 orang (60%). Berdasarkan data
pendidikan terakhir, sebagian besar responden
berpendidikan terakhir SMA, sebanyak 13 orang
(43,33%).

Tabel 2. Data Mekanisme Koping Responden Pada Pasien Gagal Ginjal Kronik yang Menjalani Hemodialisa

di RS Permata Medika Semarang

Mekanisme Koping Frekuensi Presentasi (%)
Adaptif 25 83,33
Maladaptif 5 16,67

Total 30 100

Berdasarkan Tabel 2 didapatkan data bahwa
responden dengan mekanisme koping adaptif
sebanyak 25 orang ( 83,33%) sedangkan

responden dengan mekanisme koping maladaptif
sebanyak 5 orang (16,67%)

Tabel 3. Hubungan MekanismeKoping dengan Tingkat Kecemasan Pada Pasien Gagal Ginjal Kronik yang
Menjalani Hemodialisa di RS Permata Medika Semarang

Mekanisme Tingkat Kecemasan Total P rho
Koping Value
Tidak Cemas Cemas Cemas 0,009 0,466
Cemas Ringan Sedang Berat
n % n % n % n % N % |
Adatif 3 10 10 33,33 9 30 0 0 22 73,33
Maladaptif 0 0 1 3,33 6 20 1 3,33 8 26,67
Total 3 10 11 36,67 15 50 1 3,33 30 100
Berdasarkan tabel 3 didapatkan data responden
yang memiliki mekanisme koping adaptif dan (10%), responden yang memiliki mekanisme

tidak mengalami kecemasan sebanyak 3 responden

koping adaptif dan mengalami kecemasan ringan
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sebanyak 10 responden (33,33%), responden yang
memiliki  mekanisme  koping adaptif dan
mengalami  kecemasan sedang sebanyak 9
responden (30%), responden yang memiliki
mekanisme koping maladaptif dan mengalami
kecemasan ringan sebanyak 1 responden (3,33%),
responden yang memiliki mekanisme koping
maladaptif dan mengalami kecemasan sedang
sebanyak 6 responden (20%), responden yang
memiliki mekanisme koping maladaptif dan
mengalami kecemasan berat sebanyak 1 responden
(3,33%),

Berdasarkan hasil uji statistik Rank
Spearman didapatkan P Value 0,009 ( P value < a
(0,05)), yang berarti Ho di tolak dan Ha diterima
yang artinya terdapat hubungan mekanisme koping
dengan tingkat kecemasan pada pasien gagal ginjal
kronik yang menjalani hemodialisa di RS Permata
Medika Semarang.

Pembahasan

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan diketahui dari 30 responden, sebagian
besar responden berusia 41-60 tahun sebanyak 12
orang (40%). Semakin meningkat usia seseorang
akan menurunkan fungsi organ tubuh yang
berakibat mengalami penurunan pada kondisi
kesehatan, begitu juga pada organ ginjal akan
mengalami  penurunan yang ditandai dengan
penurunan laju filtrasi glomerulus. Selain itu juga
terjadi penurunan pengosongan kandung kemih
yang bisa mengakibatkan resiko infeksi, obstruksi
dan penurunan asupan cairan sebagai dampak dari
kerusakan ginjal (Siwi et al., 2020).

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan  diketahui dari 30  responden
menunjukkan bahwa sebagian besar berjenis
kelamin laki-laki sejumlah 18 responden (60%).
Menurut  peneliti  jenis  kelamin  dapat
mempengaruhi  mekanisme  koping  adaptif
seseorang. Hal ini mungkin disebabkan oleh
perbedaan penggunaan strategi koping antara
perempuan dan laki- laki.

Menurut teori Endler and Parker (2008)
bahwa perempuan cenderung menggunakan
strategi koping yang bertujuan mengubah respon
emosi mereka terhadap keadaan yang stresfull,
sedangkan laki — laki lebih banyak menggunakan
koping yang berfokus pada masalah dalam
mengatasi keadaan yang stresssfull. Perbedaan
gender antara perempuan dan laki — laki secara
khas dalam mengatasi stres merupakan salah satu
alasan mengapa perempuan cenderung

menunjukkan distres psikologis, tanda - tanda
depresi, dan cemas dibandingkan dengan laki —
laki. Oleh karena itu, perempuan cenderung
menggunakan koping yang berfokus pada emosi
untuk mengatur stresor yang lebih banyak
dihubungkan dengan depresi dan cemas dibanding
laki — laki (Mutoharoh, 2010). Hal ini sejalan
dengan penelitian (Siwi et al.,, 2020) vyang
menyatakan ada hubungan antara jenis kelamin
dengan mekanisme kopingindividu.

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan  diketahui dari 30  responden
menunjukkan bahwa setengahnya responden
berpendidikan SMA sejumlah 13 responden
(43,33%). Menurut peneliti pendidikan dapat
berpengaruh pada mekanisme koping seseorang.
Hal ini dikarenakan perbedaan kemampuan
individu dalam menilai masalah  maupun
pengalaman tentang penyakit yang terdahulu
sehingga berdampak pada pola koping yang
digunakan Menurut teori (Notoatmodjo, 2012)
pendidikan yang tinggi dapat  memiliki
pengetahuan yang luas dan pemikiran yang lebih
realistis dalam pemecahan masalah yaitu salah
satunya tentang kesehatan sehingga dapat
menerapkan gaya hidup sehat agar terhindar dari
penyakit

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan diketahui dari 30 responden, sebagian
besar responden mengalami tingkat kecemasan
yang sedang berjumlah 15 responden (50%).
Tingkat kecemasan yang ringan dapat dipengaruhi
oleh faktor jenis kelamin. Laki-laki bersifat lebih
kuat secara fisik dan mental, laki-laki dapat dengan
mudah mengatasi sebuah stressor oleh karena itu
laki-laki lebih rileks dalam menghadapi sebuah
masalah, sedangkan perempuan memiliki sifat
lebih sensitive dan sulit menghadapi sebuah
stressor sehingga perempuan lebih mudah merasa
cemas dan takut dalam berbagai hal misalnya
seperti dalam menghadapi kenyataan bahwa harus
menjalani pengobatan secara terus menerus untuk
kelangsungan hidupnya. Hal ini diperkuat oleh
teori Kassler (2005) dalam (Damanik, 2020)
gangguan kecemasan umumnya mempengaruhi
8,3% dari populasi dan biasanya terjadi pada
wanita. Hal ini didukung oleh penelitian (Sumah,
2020) yang menyimpulkan ada hubungan antara
jenis kelamin dengan kecemasan pasien gagal
ginjal kronik yang menjalani hemodialisa.

Menurut peneliti usia juga merupakan
faktor yang mempengaruhi tingkat kecemasan
ringan seseorang. Pada usia tua seseorang dapat
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menerima segala penyakitnya dengan mudah
karena di usia tua seseorang cenderung berfikir
bahwa secara spiritual tua harus dijalani dan
dihadapi sebagai salah satu hilangnya nikmat sehat
secara perlahan Menurut teori lIsaac dalam
(Purwaningsih, 2021) seseorang yang mempunyai
usia lebih muda ternyata lebih mudah mengalami
gangguan kecemasan daripada seseorang yang
lebih tua. Pada usia dewasa seseorang sudah
memiliki kematangan baik fisik maupun mental
dan pengalaman yang lebih dalam memecahkan
masalah sehingga mampu menekan kecemasan
yang dirasakan. Semakin tua umur seseorang akan
terjadi proses penurunan kemampuan fungsi organ
tubuh (regenerative) hal ini akan mempengaruhi
dalam mengambil keputusan terutama dalam
menangani penyakit gagal ginjal kronik dengan
terapi hemodialysis. Hal ini didukung oleh
penelitian (Purwaningsih, 2021) yang
menunjukkan adanya hubungan antara usia dengan
tingkat kecemasan pasien gagal ginjal kronik yang
menjalani  hemodialisa  Tingkat pendidikan
seseorang akan berpengaruh terhadap tingkat
kecemasan yang ringan terutama dalam cara
berfikir terhadap masalah, semakin tinggi tingkat
pendidikan maka akan semakin mudah berpikir
secara rasional dan semakin rendah pendidikan
maka akan semakin sulit cara berpikir secara
rasional. Menurut teori (Notoatmodjo, 2012)
tingkat  pendidikan yang rendah  dapat
mempengaruhi kecemasan yang tinggi pada pasien
gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis,
hal ini mungkin disebabkan oleh pengetahuan dan
daya serap informasi yang kurang tentang proses
menjalani hemodialisis serta resiko yang akan
terjadi pada dirinya. Pada pasien yang mempunyai
pendidikan lebih  tinggi akan mempunyai
pengetahuan yang lebih luas, mempunyai rasa
percaya diri yang tinggi, berpengalaman dan
mempunyai pikiran bagaimana mengatasi sebuah
masalah serta mudah mengerti tentang apa yang
dianjurkan  petugas kesehatan, akan dapat
mengurangi kecemasan sehingga dapat membantu
pasien tersebut dalam mengambil keputusan Hal
ini didukung oleh (Umi Nur Astuti ,2021) yang
menunjukkan adanya hubungan antara tingkat
pendidikan dengan tingkat kecemasan pasien gagal
ginjal kronik yang menjalani hemodialisa. Menurut
teori dorongan Gunarsa dalam (Mylsidayu, 2022),
kecemasan dapat timbul karena adanya suatu
ancaman yang dapat menyebabkan rasa takut dan
akhirnya merasa cemas dan khawatir. Sebab lain
dapat berasal dari bahaya luar dan dari dalam diri

seseorang itu sendiri yang sifat ancamannnya
samar-samar. Bahaya dari dalam dapat timbul jika
ada sesuatu hal yang tidak bisa diterimanya
misalnya perasaan, pikiran, keinginan.
Berdasarkan hasil uji statistik Rank
Spearman didapatkan P Value 0,009 ( P value < a
(0,05)), yang berarti Ho di tolak dan Ha diterima
yang artinya terdapat hubungan mekanisme koping
dengan tingkat kecemasan pada pasien gagal ginjal
kronik yang menjalani hemodialisa di RS Permata
Medika Semarang. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian (Indriani et al., 2023) yang
menyatakan bahwa ada hubungan signifikan antara
mekanisme koping individu dengan tingkat
kecemasan pasien gagal ginjal kronis di Unit
Hemodialisa. Menurut peneliti pasien gagal ginjal
kronik yang menggunakan mekanisme koping
adaptif lebih cenderung mengalami kecemasan
ringan. Sebaliknya pasien gagal ginjal kronik yang
menggunakan mekanisme koping maladaptif lebih
cenderung mengalami kecemasan sedang dan
berat. Hal ini terlihat pada hasil penelitian yaitu
penggunaan sumber koping seperti dukungan
sosial dan nilai keyakinan individu membantu
individu mengembangkan koping yang adaptif
sehingga kecemasan yang dirasakan oleh individu
cenderung ringan dan sedang, dan demikian juga
sebaliknya. Hal ini sesuai dengan teori Stuart dan
Sundeen (2009) dalam (Sartika, 2022) bahwa
sumber koping yang dimanfaatkan dengan baik
dapat membantu pasien gagal ginjal kronik
mengembangkan mekanisme koping yang adaptif,
sehingga pasien gagal ginjal kronik dapat
menanggulangi kecemasannya ditandai dengan
tingkat kecemasan yang ringan dan sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
kecemasan pasien maka akan semakin rendah atau
semakin buruk mekanisme koping yang dilakukan
Berdasarkan penelitian ini responden yang
mengalami kecemasan sedang ada 9 responden
yang mampu melakukan mekanisme koping yang
adaptif dikarenakan mereka mendapat ketenangan
batin dan mendapat dukungan keluarga yang kuat
supaya lekas sembuh. Berkat kehadiran anggota
keluarga yang selalu menemani dan memberikan
dukungan positif, mereka mampu mengendalikan
kecemasan-nya dengan baik dan mau mematuhi
semua prosedur pengobatan sehingga mereka
mampu melakukan mekanisme koping yang
adaptif. Menurut teori Niven dalam (Ransun et al.,
2013) bahwa dukungan keluarga dapat membantu
meningkatkan mekanisme koping individu dengan
memberikan dukungan emosi dan saran-saran
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mengenai strategi alternatif yang didasarkan pada
pengalaman sebelumnya dan mengajak orang lain
berfokus pada aspek-aspek yang lebih positif.
Berdasarkan penelitian ini responden yang
mengalami kecemasan ringan ada 1 responden
yang melakukan mekanisme koping maladaptif.
Hal ini mungkin dikarenakan oleh banyak faktor
yang tidak hanya dari dalam diri pasien sendiri
tetapi juga dari luar seperti lingkungan yang tidak
nyaman dan kurangnya informasi tentang penyakit.
Menurut teori Hall & Lindsey (2009) dalam
(Sartika, 2022), kecemasan merupakan suatu
ketegangan atau perasaan tegang yang disebabkan
oleh beberapa faktor luar yang bukan berasal dari
gangguan kondisi jaringan tubuh.

SIMPULAN

1. Sebagian besar responden berusia 18-40 tahun
sebanyak 12 orang (40%), sebagian besar
responden berjenis kelamin laki-lakl, yaitu
sebanyak 18 orang (60%). Berdasarkan data
pendidikan terakhir, sebagian besar responden
berpendidikan terakhir SMA, sebanyak 13
orang (43,33%).

2. Responden dengan mekanisme koping adaptif
sebanyak 25 orang ( 83,33%) sedangkan
responden  dengan  mekanisme  koping
maladaptif sebanyak 5 orang (16,67%)

3. Mayoritas responden dengan tingkat kecemasan
sedang yaitu sebanyak 15 orang ( 50%)

4. Berdasarkan hasil uji statistik Rank Spearman
didapatkan P Value 0,009 ( P value < a (0,05)),
yang berarti Ho di tolak dan Ha diterima yang
artinya terdapat hubungan mekanisme koping
dengan tingkat kecemasan pada pasien gagal
ginjal kronik yang menjalani hemodialisa di RS
Permata Medika Semarang
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